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ABSTRAK   INFO ARTIKEL  

 
Diabetes mellitus merupakan penyakit yang disebabkan karena  tubuh tidak 
bisa melepaskan atau menggunakan insulin secara adekuat sehingga kadar 
glukosa(gula sederhana) di dalam darah tinggi. Dua faktor yang 
mempengaruhi peningkatan kadar gula darah,yaitu jumlah dan jenis 
karbohidrat.Sorgum adalah salah satu bahan pangan yang memilliki IG 
rendah yaitu sebesar 41 yang bisa dikonsumsi sebagai makanan pengganti 
nasi yang dapat dikonsumsi bagi penderita diabetes mellitus karena juga 
dapat menunda peningkatan kadar gula darah. Bahan makanan  dengan IG 
rendah dapat meningkatkan rasa kenyang dan  menunda rasa lapar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian quasi-eksperimen dengan rancangan cross-
over design dengan 16 responden . Hasil uji statistik menunjukkan nilai 
p0,001(p<0.05)pada kelompok B(perlakuan) sehingga terdapat pengaruh 
pemberian subtitusi sorgum yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p0,001 sehingga 
terdapat perbedaan indeks glikemik antar kedua kelompok sebelum dan 
sesudah intervensi. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p0,000(p<0,05) 
sehingga terdapat pengaruh pemberian subtitusi sorgum terhadap tingkat 
rasa lapar kenyang. Diperlukan penelitian dan perbaikan untuk metode 
pengukuran tingkat rasa lapar kenyang. 
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ABSTRACT  

 
Diabetes mellitus is a disease caused by the body not being able to release or use insulin adequately so that glucose 
(simple sugar) levels in the blood are high. Two factors influence the increase in blood sugar levels, namely the 
amount and type of carbohydrates. Sorghum is a food that has a low GI, namely 41, which can be consumed as a 
substitute for rice which can be consumed by people with diabetes mellitus because it can also delay the increase in 
blood sugar levels. . Foods with low GI can increase feelings of fullness and delay hunger. This type of research is a 
quasi-experimental research with a cross-over design with 16 respondents. The statistical test results showed a value 
of p0.001 (p<0.05) in group B (treatment) so that there was a significant effect of providing sorghum substitution 
between before and after the intervention was given. The statistical test results showed a p value of 0.001 so that 
there was a difference in the glycemic index between the two groups before and after the intervention. The statistical 
test results show a value of p0.000 (p<0.05) so that there is an effect of giving sorghum substitutes on the level of 
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hunger and fullness. Research and improvements are needed for methods of measuring satiety hunger levels. 

 
Keywords: Diabetes Mellitus, Sorghum, Hunger, Fullness 
 

 
PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang disebabkan karena tubuh tidak bisa melepaskan 
atau menggunakan insulin secara adekuat sehingga kadar glukosa(gula sederhana) di dalam darah 
tinggi (Suryati, 2021). Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2020) terdapat 10,7 juta 
kasus Diabetes Mellitus di Indonesia. Sedangkan di wilayah Jawa Timur terdapat 875.745 penderita 
Diabetes Mellitus pada tahun 2020 (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2020). Penderita DM perlu 
diberikan beberapa perawatan agar tidak semakin parah dan juga untuk mencegah terjadinya 
komplikasi yang dapat menimbulkan masalah Kesehatan (Partika et al., 2018). Diet atau menjaga pola 
makan menjadi salah satu hal penting dalam empat pilar penatalaksanaan DM karena penderita yang 
tidak memperhatikan asupan makanan yang seimbang akan meningkatkan gula darah pada pasien. 
Jumlah asupan karbohidrat dari makanan utama dan selingan mempengaruhi peningkatan kadar gula 
darah.  

Dua faktor yang mempengaruhi peningkatan kadar gula darah,yaitu jumlah dan jenis 
karbohidrat. Pada kebanyakan orang, kadar glukosa darah lebih dipengaruhi oleh jumlah karbohidrat 
yang dikonsumsi (Krisnatuti et al., 2014). .Tepat jenis dengan memperhatikan / mengontrol indeks 
glikemik dari setiap bahan makanan yang dikonsumsi yang dapat membantu mencegah timbulnya 
komplikasi penyakit lain (Suryani et al., 2016). Memilih bahan pangan karbohidrat yang tidak 
menaikkan kadar gula darah secara drastis adalah salah satu cara untuk menjaga kadar gula darah di 
taraf yang normal dengan cara pendekatan indeks glikemik(IG) (Puruhita, 2020).  

Sorgum dapat dijadikan sebagai pangan alternatif yang bebas gluten dan memiliki kandungan 
gizi sangat tinggi sehingga sangat potensial sebagai bahan pangan fungsional. Keberadaan sorgum 
belum banyak diketahui oleh masyarakat sehingga tanaman ini kurang termanfaatkan dengan baik 
meskipun produksi sorgum di Indonesia tergolong tinggi dan potensial(Suarni et al., 2014). Sorgum 
adalah salah satu bahan pangan yang memilliki IG rendah yang bisa dikonsumsi sebagai makanan 
pengganti nasi yang dapat dikonsumsi bagi penderita diabetes mellitus karena juga dapat menunda 
peningkatan kadar gula darah. Bahan makanan dengan IG rendah dapat meningkatkan rasa kenyang dan 
menunda rasa lapar. Konsumsi bahan makanan dengan IG yang rendah dapat memperlambat 
peningkatan kadar gula dengan lambat.(Simanjuntak et al., 2022). 

Berdasarkan pernyataan diatas mengenai potensi sorgum dan indeks glikemik rendah dan 
dapat memperpanjang rasa kenyang sebagai bahan makanan pokok pengganti nasi maka penulis 
tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Pemberian Substitusi Sorgum Terhadap Indeks Glikemik 
Makanan Campur Sehari dan Tingkat Rasa Lapar Kenyang Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe II di 
Puskesmas Mulyorejo Kota Malang. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi-eksperimen dengan rancangan cross-over design. Pada 

rancangan ini setiap kelompok menerima perlakuan yang berbeda selama periode waktu yang berbeda. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik probability sampling 
dengan metode simple random sampling. Populasi pada penelitian ini adalah penderitra diabetes 
melitus tipe II yang rawat jalan di Puskesmas Mulyorejo Kota Malang. 

Penelitian ini menggunakan 2 kelompok penelitian yang akan diberikan intervensi yang berbeda. 
Pada periode I kelompok A(kontrol) akan diberikan intervensi berupa nasi putih dan kelompok 
B(perlakuan) akan diberikan subtitusi sorgum sebagai intervensi. Setelah periode I setelah dan washout 
pada periode II kelompok A(perlakuan) akan diberikan subtitusi sorgum dan kelompok B(kontrol) 
diberikan nasi putih sebagai intevensi. Pengukuran tingkat rasa lapar kenyang dilakukan pada menit ke 
0 dan menit 120 dengan menggunakan formular Visual Analog Scale(VAS). Analisis data pada penelitian 
ini menggunakan uji T Dependen untuk mengetauhi penngaruh pemberian sorgum terhadap indeks 
glikemik makanan campur sehari. Uji T Indepent untuk mengetauhi perbedaan pengaruh subtitusi 
sorgum terhadap kedua kelompok dan  Uji T Dependen untuk mengetauhi pengatuh subtitusi sorgum 
terhadap tingkat rasa lapar kenyang. 
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KODE ETIK KESEHATAN 
Penelitian dengan judul : Pengaruh Pemberian Subtitusi Sorgum Terhadap Indeks Glikemik 

Makanan Campur Sehari dan Tingkat Rasa Lapar Kenyang Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di 
Puskesmas Mulyorejo Kota Malang telah dinyatakan layak erik sesuai 7(tujuh) standar WHO 2011,yaitu 
1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) 
Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 
2016 serta dinyatakan lolos etik Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Poltekkes Malang dengan 
Surat Kelayakan Etik No.330/V/KEPK POLKESMA/2023. 

 

HASIL 
Analisis Univariat 
 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Kelompok A 

(Kontrol) 
Kelompok B 
(perlakuan) 

n % n % 
Perempuan 7 43,8 4 25 
Laki – Laki 1 6,3 4 25 

Berdasarkan Tabel 1. Menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan lebih mendominasi daripada 

jumlah responden laki-laki yaitu 7 orang (43,8%) pada kelompok A (control) dan 4 orang (25%) pada 

kelompok B (perlakuan). 
 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia  

Usia 
Kelompok A 

(kontrol) 
Kelompok B 
(perlakuan) 

n % n % 
41 – 50 tahun 1 6,3 5 31,3 
51- 60 tahun 6 37,5 2 12,5 
61-65 tahun 1 6,3 1 6,3 

Berdasarkan Tabel 2.  dapat diketauhi bahwa rata-rata  usia responden  di kelompok A adalah 
usia 51-60 tahun yaitu sebanyak 6 orang (37,5%) sedangkan pada kelompok B adalah usia 41-50 tahun 
sebanyak 5 orang (31,3%). 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi 

Status Gizi 
Kelompok A 

(kontrol) 
Kelompok B 
(perlakuan) 

n % n % 
Normal 4 25 5 31,3 
Gemuk 4 25 1 6,3 

Obesitas 0 0 2 12,5 
Berdasarkan Tabel 3. diketauhi bahwa lebih dari setengah responden memiliki status gizi yang 

normal dengan total 4 orang (25%) di kelompok A dan 5 orang (31,3%) di kelompok B.  

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kadar Gula Darah 

Kadar gula 
darah 

Kelompok A 
(kontrol) 

Kelompok B 
(perlakuan) 

n % n % 
Tinggi 8 50 7 43,8 
Sedang - - - - 
Normal - - 1 6,3 

Berdasarkan Tabel 4. diketauhi bahwa pada kelompok A seluruh responden memiliki kadar 
gula darah puasa  y ang tinggi  sebanyak 8 orang (50%) sedangkan pada kelompok B sebagian besar 
responden memiliki kadar gula darah yang tinggi sebanyak  7 orang (43,8%). 
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Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Menderita DM 

Lama Menderita DM 
Kelompok A 

(kontrol) 
Kelompok B 
(perlakuan) 

n % n % 
< 1 tahun 2 12,5 2 12,5 

1 – 5 tahun 1 6,3 6 37,5 
> 5 tahun 5 31,3 - - 

Berdasarkan Tabel 4.  pada kelompok A rata – rata lama menderita DM adalah > 5 tahun dengan 
total 5 orang ( 31,3%)sedangkan pada kelompok B rata – rata lama menderita DM adalah 1-5 tahun 
dengan total 6 orang (37,5%). 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Penyakit Penyerta 

Penyakit Penyerta 
Kelompok A 

(kontrol) 
Kelompok B 
(perlakuan) 

n % n % 
Hipertensi 4 25 4 25 
Kolesterol 1 6,3 - - 
Asam urat 1 6,3 - - 

Berdasarkan Tabel 6 diketauhi bahwa sebagian besar responden memiliki riwayat penyakit 
lain hipertensi sebanyak 4 orang (25%)  pada kedua kelompok, asam urat 1 orang (6,3%) ,kolesterol 
sebanyak 1 orang (6,3%) kelompok A . 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan  Tingkat Konsumsi 

Tingkat Konsumsi  
Kelompok A 

(kontrol) 
Kelompok B 
(perlakuan) 

n % n % 
Energi     

Kurang  - - - - 

Baik  8 50 8 50 

Lebih  - - - - 
Protein      

Kurang  - - - - 

Baik  8 50 8 50 

Lebih  - - - - 
Lemak      

Kurang  - - - - 

Baik  - - - - 

Lebih  8 50 8 50 
Karbohidrat      
Kurang  1 6,3 2 12,5 

Baik  7 43,8 4 25 

Lebih  - - 2 12,5 
Serat      

Kurang  - - - - 

Baik  8 50 8 50 

Lebih  - - - - 
Berdasarkan Tabel 5. didapatkan hasil jika sebagian besar responden pada masing-masing 

kelompok memiliki asupan energi yang cukup. Asupan protein dari kedua kelompok adalah baik yaitu 
8 orang (50%) pada kelompok A(kontrol) dan B(perlakuan). Asupan lemak sebagian besar adalah lebih  
yaitu pada kelompok A(kontrol) sebanyak  8 orang (50%) sedangkan pada kelompok B (perlakuan) 
sebanyak 8 orang (50%). Asupan karbohidrat pada kelompok A dan B sebagian besar adalah cukup yaitu 
7  orang (43,8%)  dan kelompok B(perlakuan) yaitu  4 orang (25%). Asupan serat baik pada kelompok 
A (kontrol) yaitu 8 orang (50%) dan pada kelompok B(perlakuan) yaitu  8  orang (50%). 
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Analisis Bivariat 

Tabel 6. Rata-Rata Indeks Glikemik Makanan Campur Sehari Responden  
Indeks 

Glikemik 
Periode I Periode II 

Kelompok A 
(Kontrol) 

Kelompok B 
(Perlakuan) 

Kelompok A 
(Perlakuan) 

Kelompok B 
(Kontrol) 

n % n % n % n % 
Tinggi 3 37,5 7 87,5 - - - - 
Sedang 5 62,5 - - - - 8 100 
Rendah - - 1 12,5 8 100 - - 

 Berdasarkan Tabel 6. diketauhi bahwa pada Kelompok A(kontrol) sebelum diberikannya 
intervensi sebanyak 5 orang (62,5%) memiliki indeks glikemik yang sedang , 3 orang lainnya (37,5%)  
memiliki indeks glikemik yang tinggi, setelah pemberian intervensi sebanyak 8 orang (100%) memiliki 
indeks glikemik yang rendah. Pada kelompok B(perlakuan) sebelum diberikannya intervensi sebanyak 
7 orang (87,5%) memiliki indeks glikemik yang tinggi dan 1 orang (12,5%) memiliki indeks glikemik 
yang rendah, setelah diberikannya intervensi sebanyak 8 orang (100%) memiliki indeks glikemik yang 
sedang. 

Tabel 7. Rata-Rata Hasil Uji Statistik Indeks Glikemik Makanan Campur Sehari Periode I dan II   
Variabel  Periode I  Periode II T p-value 

Kelompok A 
(kontrol) 

Mean ± SD 67.84±3.506 67.84±3.501 0 0.604 

Kelompok B 
(perlakuan) 

Mean ± SD 61.02±6.596 68.17±6.81 7.15 0.001 

Berdasarkan Tabel 7. didapatkan hasil uji statistik menunjukkan p-value= 0,604 (p>0,05) 
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara indeks glikemik pangan sebelum intervensi 
pada kelompok A (kontrol). Hasil uji statistik menujukkan p-value =0,001 (p<0,05) artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara indeks glikemik pangan campur sehari setelah diberikan intervensi 
pada kelompok B (perlakuan) . Dapat disimpulkan bahwa intervensi subtitusi sorgum dengan 
menerapkan metode piring model T dapat menurunkan indeks glikemik makanan campur sehari. 

Tabel 8. Rata-Rata Skor Tingkat Rasa Lapar Kenyang Kelompok A(Kontrol) 

Skor VAS 
Periode I Periode II 

Menit 0 Menit 120 Menit 0 Menit 120 
n % n % n % N % 

0-10 - - - - - - - - 
10-20 - - - - - - - - 
20-30 - - - - 2 25 - - 
30-40 1 12.5 1 12.5 3 37.5 - - 
40-50 1 12.5 1 12.5 3 37.5 1 12.5 
50-60 3 37.5 5 62.5 - - 3 37.5 
60-70 3 37.5 - - - - 4 50 
70-80 - - 1 12.5 - - - - 
80-90 - - - - - - - - 

90-100 - - - - - - - - 
 Berdasarkan Tabel 8. diketauhi bahwa pada periode I kelompok A(kontrol) skor VAS 

menit ke 0 rata- rata berada di skor 50-60(netral) sebanyak 3 orang (37,5%) dan di skor 60-
70(comfortable), sedangkan pada menit ke 120 sebangian besar responden memiliki skor di rata – rata 
50-60(netral). Pada periode II kelompok A(perlakuan) rata – rata skor VAS responden menit ke 0 di 
angka 30-40(hungry) dan 40-50(netral) sebanyak 3 orang(37,5%), sedangkan pada menit sebagian 
besar responden memiliki skor rata – rata VAS di angka 60-70(comfortable) sebanyak 4 orang (50%). 
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Tabel 9. Rata-Rata Skor Tingkat Rasa Lapar Kenyang Kelompok B(Perlakuan) 

Skor VAS 
Periode I Periode II 

Menit 0 Menit 120 Menit 0 Menit 120 
n % n % n % n % 

0-10 - - - - - - - - 
10-20 - - - - - - - - 
20-30 - - - - 2 25 1 12.5 
30-40 - - 1 12.5 3 37.5 2 25 
40-50 2 25 2 25 3 37.5 4 50 
50-60 2 25 4 50 - - 1 12.5 
60-70 4 50 1 12.5 - - - - 
70-80 - - - - - - - - 
80-90 - - - - - - - - 

90-100 - - - - - - - - 
Berdasarkan Tabel 9.  kelompok B(perlakuan) pada periode I menit 0 sebagian besar memiliki 

rata – rata skor VAS 60-70(comfortable) sebanyak 4 orang (50%), sedangkan pada menit ke 120 rata – 
rata skor VAS berada di angka 50-60(netral) sebanyak 4 orang (50%). Kelompok B(kontrol) pada 
periode II Sebagian besar responden memiliki rata-rata skor VAS di angka 30-40(hungry) dan 40-
50(netral) sebanyak 3 orang (37,5%), sedangkan pada menit ke 120 sebagian besar responden memiliki 
rata – rata skor VAS di angka 40-50(netral) sebanyak 4 orang(50%).  

Tabel 10. Rata-Rata Hasil Uji Statistik Tingkat Rasa Lapar Kenyang Periode I dan II   
Kelompok Menit ke 0 Menit ke 120 p-value 

Kelompok A 
(kontrol) 

Mean ± SD 40.31±20.61 48.43±44.40 0.25 

Kelompok B 
(perlakuan) 

Mean ± SD 42.34±17.30 54.68±24.18 0.00 

Berdasarkan Tabel 10. hasil  diketauhi bahwa tidak ada pengaruh pada kelompok A (kontrol)  
pada menit ke 0 dan 120 ditandai dengan hasil p-value=0,25 (p<0.05). Sedangkan pada kelompok B 
(perlakuan) didapatkan hasil p-value= 0,000 (p,0,05) yaitu terdapat pengaruh pemberian subtitusi 
sorgum terhadap tingkat rasa lapar kenyang. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemberian Subtitusi Sorgum Terhadap Indeks Glikemik Makanan Campur 
Sehari  

Berdasarkan Tabel 7. didapatkan hasil uji statistik menunjukkan p-value= 0,604 (p>0,05) 
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara indeks glikemik pangan sebelum intervensi 
pada kelompok A (kontrol). Hasil uji statistik menujukkan p-value =0,001 (p<0,05) artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara indeks glikemik pangan campur sehari setelah diberikan intervensi 
pada kelompok B (perlakuan) . Dapat disimpulkan bahwa intervensi subtitusi sorgum dengan 
menerapkan metode piring model T dapat menurunkan indeks glikemik makanan campur sehari.  

Pada saat penelitian berlangsung terdapat beberapa responden pada Kelompok A (kontrol) 
masih mengonsumsi makanan dobel karbohidrat seperti konsumsi nasi dan mie secara bersamaan. 
Sedangkan untuk protein hewani rata-rata responden mengonsumsi ikan dan daging, seperti ikan lele 
goreng, ikan tongkol goreng, ayam goreng. Sedangkan untuk protein nabati rata-rata responden 
konsumsi tahu goreng , tempe goreng ,tempe bacem, dimasak dengan sayur seperti tumis tahu toge. 
Rata – rata sayur yang dikonsumsi selama 7 hari oleh responden adalah sayur sop, sayur bening bayam, 
sayur lodeh sayur yang ditumis seperti tumis sawi putih, tumis kangkung, tumis selada air. Buah yang 
dikonsumsi seperti pisang, apel, semangka.  

Pada kelompok B (perlakuan) saat penelitian berlangsung ditemukan satu responden yang 
masih mengonsumsi makanan bersantan seperti gulai kambing. Konsumsi lauk protein hewani pada 
kelompok B (perlakuan) sebagian besar responden mengonsumsi ikan dan daging, seperti ikan tongkol 
goreng, ayam goreng, opor ayam. Sedangkan lauk nabati rata-rata responden konsumsi lauk tahu goreng 
dan tempe goreng. Konsumsi sayur seperti tumis wortel sawi putih, tumis kangkung, sayur sop, sayur 
bening oyong labu siam, tumis kangkung. Buah yang dikonsumsi seperti jeruk, pisang, melon. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok B (perlakuan) selama 7 hari berturut- turut 
dengan pemberian nasi subtitusi sorgum sebanyak 100 gram menghasilkan indeks glikemik yang lebih 
rendah jika dibandingkan pada Kelompok A (kontrol). Sehingga dapat membantu mengontrol lonjakan 
kadar gula darah. Hal ini karena sorgum memiliki serat yang tinggi , dimana serat dapat memperlambat 
proses pencernaan dan penyerapan karbohidrat, sehingga dapat mengurangi lonjakan kadar gula darah. 

Mengonsumsi bahan makanan yang memiliki indeks glikemik yang rendah dapat menghasilkan 
kadar glukosa darah yang terkendali. Hal ini karena proses dalam pencernaan menjadi lambat sehingga 
laju pengosongan dalam perut juga menjadi lambat. Hal ini menyebabkan suspense bahan makanan 
menjadi lebih lambat, begitu juga sebaliknya jika 53 mengonsumsi bahan makanan dengan indeks 
glikemik yang tinggi maka laju pengosongan perut akan menjadi lebih cepat sehingg apenyerapan 
glukosa juga menjadi lebih cepat karena penyerapan glukosa terjadi di usus kecil bagian atas 
(Momongan et al., 2019). 

 

Pengaruh Pemberian Subtitusi Sorgum Terhadap Tingkat Lapar Kenyang  
Berdasarkan Tabel 10. hasil uji statistik diketauhi bahwa tidak ada pengaruh pada kelompok A 

(kontrol)  pada menit ke 0 dan 120 ditandai dengan hasil p-value=0,25 (p<0.05). Sedangkan pada 
kelompok B (perlakuan) didapatkan hasil p-value= 0,000 (p,0,05) yaitu terdapat pengaruh pemberian 
subtitusi sorgum terhadap tingkat rasa lapar kenyang. 

Pada kelompok A (kontrol) pada menit ke 0 didapatkan hasil bahwa rata-rata skor VAS adalah 
40.31(40-30) dimana pada posisis ini tubuh merasa sedikit lapar dimana tubuh mulai memberikan 
sinyal rasa lapar dan mulai ada rasa ingin mengonsumsi makanan lagi. Pada menit ke 120 rata-rata skor 
VAS menjadi 48.43 (40-50) pada posisi ini tubuh tidak merasa lapar tetapi juga tidak merasa kenyang 
dan juga tubuh masih memiliki tenaga untuk beraktivitas. 

Hasil uji penelitian didapatkan hasil p=value 0.000 (p<0,05) yang artinya terdapat pengaruh 
pemberian subtitusi sorgum terhadap tingkat rasa lapar kenyang.  Pada kelompok B (perlakuan) 
didapatkan hasil rata – rata skor VAS sebesar 42.34 (40-30) dan pada menit ke 120 rata – rata skor VAS 
menjadi 54.68 (50-60) pada posisi ini tubuh merasa cukup kenyang. Pada kelompok B (perlakuan) 
adalah kelompok dengan pemberian intervensi subtitutusi sorgum , dimana sorgum memiliki 
kandungan serat yang lebih tinggi dibandingkan dengan serelia lainnya sehingga dapat membuat rasa 
kenyang menjadi lama. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stefoka Needham (2016) yang 
menyatakan bahwa konsumsi biskuit dari sorgum dapat meningkatkan kadar hormon GLP-1 dan GIP 
pasca makan , yang berperan dalam memperpanjang rasa kenyang. Subjek yang mengonsumsi biskuit 
sorgum didapatkan hasil bahwa rasa kenyang bertahan lebih lama jika dibandingkan dengan biskuit 
gandum. 

Rasa kenyang dan lapar dapat dipengaruhi oleh kandungan makanan yang dikonsumsi , secara 
umum pati resisten dan serat jenis larut air berperan dalam mempertahankan rasa kenyang yang lama, 
tetapi didalam penelitian ini tidak didapatkan informasi mengenai kandungan jenis pati dan serat larut 
air berperan dalam mempertahankan rasa kenyang lebih lama. (Burton-Freeman et al.,2017). 

 
KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh pemberian subtitusi sorgum terhadap indeks glikemik makanan campur sehari 
dan tingkat rasa lapar kenyang pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Mulyorejo Kota Malang 
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